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Abstrak 
 

Prestasi akademik pada siswa pendidikan agama Islam merupakan ukuran keberhasilan dalam 
proses pendidikan yang mencakup pencapaian hasil belajar siswa dalam konteks mata pelajaran 
agama Islam. Konsep diri akademik siswa memiliki peran penting dalam menentukan prestasi 
akademik mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak layanan konseling Islami 
terhadap motivasi belajar dan prestasi akademik siswa pendidikan agama Islam. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan penelitian eksperimen. Data dikumpulkan 
melalui kuesioner dan dianalisis secara statistik untuk menguji efektivitas konseling Islami dan 
motivasi belajar terhadap prestasi akademik.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok siswa 
yang menerima layanan konseling Islami menunjukkan peningkatan signifikan dalam motivasi 
belajar dan prestasi akademik.Konseling Islami yang mengintegrasikan nilai-nilai agama terbukti 
efektif dalam membantu siswa pendidikan agama Islam meningkatkan kinerja akademik 
mereka.Simpulan penelitian ini adalah layanan konseling Islami efektif dalam meningkatkan 
motivasi belajar dan prestasi akademik siswa pendidikan agama Islam.  
 
Kata kunci: Konseling Islami, Motivasi Belajar, Prestasi Akademik, Pendidikan Agama Islam 

 
Abstract 

 
Academic achievement in Islamic religious education students is a measure of success in the 
educational process which includes the achievement of student learning outcomes in the context 
of Islamic religious subjects. Students' academic self-concept plays an important role in determining 
their academic achievement. This study aims to investigate the impact of Islamic counselling 
services on learning motivation and academic achievement of Islamic education students. This 
study used a quantitative approach with an experimental research design. Data were collected 
through questionnaires and statistically analysed to test the effectiveness of Islamic counselling 
and learning motivation on academic achievement. The results showed that the group of students 
who received Islamic counselling services showed a significant increase in learning motivation and 
academic achievement. Islamic counselling that integrates religious values proved effective in 
helping Islamic religious education students improve their academic performance. The conclusion 
of this study is that Islamic counselling services are effective in improving learning motivation and 
academic achievement of Islamic religious education students. 
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PENDAHULUAN 
Prestasi akademik pada siswa pendidikan agama Islam merupakan ukuran keberhasilan dalam 

proses pendidikan yang mencakup pencapaian hasil belajar siswa dalam konteks mata pelajaran 
agama Islam. Konsep diri akademik siswa memiliki peran penting dalam menentukan prestasi 
akademik mereka. Siswa yang memiliki konsep diri akademik yang positif cenderung menunjukkan 
usaha yang lebih besar dalam meningkatkan performa dan prestasi akademik mereka (Qonita et al., 
2021). Selain konsep diri akademik, faktor-faktor lain seperti kecemasan, profesionalisme dosen, 
dan internalisasi nilai-nilai agama Islam juga dapat memengaruhi prestasi akademik siswa 
pendidikan agama Islam. Kecemasan dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi prestasi akademik 
perlu dipahami dan dikelola dengan baik untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam 
(Kusumastuti, 2020; Nursaid, 2016; Purwanto et al., 2019).  

Prestasi akademik merujuk pada pencapaian yang diperoleh siswa dalam lingkungan 
pendidikan formal, yang diukur melalui berbagai indikator seperti nilai ujian, indeks prestasi 
kumulatif (IPK), dan hasil tugas atau proyek akademik. Dalam konteks siswa pendidikan agama 
Islam, prestasi akademik tidak hanya mencakup penguasaan materi kuliah secara umum, tetapi juga 
pemahaman dan penerapan ilmu-ilmu agama seperti tafsir Al-Quran, hadis, fiqh, dan akhlak. 
Prestasi ini sering kali dievaluasi melalui metode penilaian tradisional dan modern, termasuk ujian 
tertulis, lisan, dan praktek ibadah. Konsep ini juga melibatkan pengembangan keterampilan berpikir 
kritis, analitis, dan reflektif yang sesuai dengan nilai-nilai Islami.Pendidikan agama Islam di 
perguruan tinggi memiliki peran penting dalam mengembangkan karakter religius siswa. Melalui 
pendidikan agama Islam, siswa dapat memperoleh pemahaman nilai-nilai agama dan menguatkan 
karakter religius mereka, yang pada akhirnya dapat berkontribusi pada peningkatan prestasi 
akademik (Amriani, 2021; Suhendar, 2023).  

Pendidikan modern semakin mengakui pentingnya kesehatan mental dan emosional dalam 
proses belajar mengajar. Di Indonesia, dengan mayoritas penduduk beragama Islam, pendekatan 
konseling berbasis nilai-nilai Islami menjadi sangat relevan. Konseling Islami yang mengintegrasikan 
ajaran agama dengan teknik psikologis diharapkan mampu memberikan dukungan lebih efektif 
kepada siswa dalam mengatasi masalah pribadi dan akademik.Konseling Islami mengkombinasikan 
prinsip-prinsip psikologi dengan ajaran-ajaran dari Al-Quran dan Hadis. Pendekatan ini 
menekankan nilai-nilai seperti sabar, syukur, ikhlas, dan tawakal yang dapat membantu individu 
mengatasi stress, kecemasan, dan masalah mental lainnya. Dalam konteks pendidikan, konseling 
Islami dapat membantu siswa dalam menemukan motivasi belajar yang lebih tinggi melalui 
pemahaman yang lebih mendalam tentang tujuan hidup dan pentingnya menuntut ilmu dalam 
Islam. Konsep konseling pendidikan Islami melibatkan pendekatan yang berakar pada nilai-nilai 
Islam dan ajaran Al-Qur'an serta Hadis. Konseling pendidikan Islami bertujuan untuk membimbing 
individu dalam mencapai perkembangan potensi secara optimal, dengan memperhatikan aspek 
spiritual dan moral sesuai dengan ajaran agama Islam Dewita et al. (2022) Sholihah & Maulida, 
2020).  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa konseling yang efektif dapat meningkatkan 
prestasi akademik siswa. Konseling Islami, dengan pendekatan holistiknya, diharapkan dapat 
memberikan dampak positif tidak hanya pada aspek emosional dan mental siswa, tetapi juga pada 
kinerja akademis mereka. Siswa yang termotivasi secara internal oleh nilai-nilai agama cenderung 
memiliki komitmen yang lebih kuat terhadap pendidikan.konseling pendidikan Islami juga dapat 
melibatkan teknik-teknik konseling yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti teknik 
Hypnocounseling yang efektif dalam membentuk karakter siswa (Perdana & Daulay, 2023). 
Pemahaman konsep konseling dan penerapan keterampilan dasar konseling dalam konteks Islami 
menjadi penting dalam memberikan layanan konseling yang efektif (Perianto & Purwaningrum, 
2022).Siswa dalam pendidikan Islam sering menghadapi berbagai tantangan, baik dari segi 
akademik maupun personal.  

Tantangan yang dikaji dalam riset ini berupa tekanan untuk berprestasi, masalah keluarga, 
atau konflik nilai antara kehidupan modern dan ajaran agama. Konseling Islami bertujuan untuk 
membantu siswa mengatasi tantangan ini dengan cara yang sejalan dengan nilai-nilai agama 
mereka.Oleh sebab itu penelitian ini Penelitian ini mengusung konsep kebaruan dengan 
mengeksplorasi pengaruh layanan konseling Islami terhadap motivasi belajar dan prestasi akademik 
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siswa pendidikan agama Islam. Meskipun ada penelitian tentang konseling dan motivasi belajar 
secara umum, kajian yang secara khusus mengintegrasikan pendekatan konseling Islami dalam 
konteks pendidikan agama Islam masih terbatas. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan 
metode konseling yang menggabungkan prinsip-prinsip psikologi modern dengan nilai-nilai dan 
ajaran Islam, menawarkan perspektif yang unik dan relevan bagi populasi siswa yang mayoritas 
Muslim di Indonesia. Kebutuhan urgensi penilitian yaitu berdasarkan novelty pembahasan riset 
yang ingin dibangun maka dengan mengkaji topik ini pengaruh konseling Islami terhadap prestasi 
akademik masih relatif sedikit dibandingkan dengan metode konseling konvensional. Oleh karena 
itu, penelitian ini dapat mengisi celah pengetahuan dan menawarkan wawasan baru yang berguna 
bagi pengembangan praktik pendidikan. 

Motivasi belajar adalah salah satu faktor kunci dalam pencapaian akademis. Dalam 
pendidikan Islam, motivasi ini dapat dipupuk melalui pemahaman bahwa menuntut ilmu adalah 
ibadah. Dengan demikian, konseling Islami memiliki potensi besar untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa dengan mengaitkan proses belajar mengajar dengan tujuan spiritual dan 
ibadah.Penelitian ini mengusung konsep kebaruan dengan mengeksplorasi pengaruh layanan 
konseling Islami terhadap motivasi belajar dan prestasi akademik siswa pendidikan agama Islam. 
Meskipun ada penelitian tentang konseling dan motivasi belajar secara umum, kajian yang secara 
khusus mengintegrasikan pendekatan konseling Islami dalam konteks pendidikan agama Islam 
masih terbatas. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan metode konseling yang 
menggabungkan prinsip-prinsip psikologi modern dengan nilai-nilai dan ajaran Islam, menawarkan 
perspektif yang unik dan relevan bagi populasi siswa yang mayoritas Muslim di Indonesia.Prinsip-
prinsip Islam seperti kepercayaan pada Allah, akhlak mulia, dan nilai-nilai kebaikan menjadi landasan 
dalam memberikan layanan konseling (Nurzaman, 2018). 

Studi empiris tentang efektivitas konseling Islami masih terbatas, terutama di Indonesia. 
Penelitian yang ada menunjukkan hasil yang menjanjikan, namun masih diperlukan lebih banyak 
data untuk memahami secara mendalam bagaimana konseling Islami mempengaruhi motivasi 
belajar dan prestasi akademik. Penelitian ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan 
tersebut.Mengintegrasikan konseling Islami dalam kurikulum pendidikan Islam dapat menjadi 
langkah strategis untuk memperkuat sistem pendidikan. Dengan adanya program konseling yang 
terstruktur, siswa dapat lebih mudah mengakses layanan yang mereka butuhkan untuk mendukung 
proses belajar mengajar.Dalam upaya memperkuat pendidikan karakter siswa melalui manajemen 
bimbingan dan konseling Islami, peran guru bimbingan dan konseling sebagai praktisi di sekolah 
menjadi sangat signifikan (Isnaini, 2018). Konsep konseling pendidikan Islami juga dapat diterapkan 
dalam berbagai konteks, seperti dalam penanggulangan radikalisme di lingkungan sekolah melalui 
layanan konseling lintas budaya dan agama (Rostini et al., 2022). 

Institusi pendidikan Islam perlu mendukung implementasi konseling Islami secara penuh. Ini 
termasuk menyediakan pelatihan bagi konselor, menyiapkan fasilitas yang memadai, serta 
menciptakan lingkungan yang mendukung kesejahteraan mental siswa. Dukungan institusi sangat 
penting untuk memastikan bahwa layanan konseling dapat berjalan efektif dan mencapai tujuan 
yang diharapkan.Hasil penelitian mengenai pengaruh layanan konseling Islami terhadap motivasi 
belajar dan prestasi akademik dapat memberikan masukan berharga bagi pembuat kebijakan 
pendidikan di Indonesia. Dengan bukti empiris yang kuat, kebijakan yang mendukung implementasi 
konseling Islami di sekolah-sekolah dapat dikembangkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
dan kesejahteraan siswa secara keseluruhan. 

Integrasi antara prestasi akademik dan konsep pendidikan konseling Islami dapat 
memberikan landasan yang kokoh dalam membimbing siswa dalam mencapai keberhasilan 
akademik sambil memperhatikan aspek spiritual dan moral sesuai dengan ajaran Islam. Prestasi 
akademik, yang mencakup pencapaian hasil belajar siswa, dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 
seperti konsep diri akademik, kecemasan, dan motivasi intrinsik Khalaila (2015) Sidik & Gandi, 
2021). Di sisi lain, konsep pendidikan konseling Islami menekankan pada nilai-nilai Islam, akhlak 
mulia, dan kepercayaan pada Allah sebagai landasan dalam memberikan layanan konseling.integrasi 
antara prestasi akademik dan konsep pendidikan konseling Islami dapat memberikan pendekatan 
yang komprehensif dalam membimbing siswa dalam mencapai keberhasilan akademik sambil 
memperhatikan nilai-nilai dan ajaran agama Islam. 
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METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode survei dan peninjauan langsung di lokasi penelitian untuk 

mengumpulkan data terkait pelaksanaan bimbingan dan konseling yang berfokus pada peningkatan 
motivasi belajar siswa. Dalam pengumpulan data, peneliti melaksanakan bimbingan dan konseling 
serta mengukur pengaruhnya terhadap motivasi belajar peserta didik. Untuk menganalisis data 
yang diperoleh, digunakan teknik analisis regesi linear berganda yang berguna untuk menentukan 
hubungan antara variabel. Peneliti melakukan observasi terhadap siswa ini dengan cara 
pengamatan dan pencatatan sistematik terhadap gejala yang tampak selama penelitian 
berlangsung.Penarikan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik sampling 
purposive, yang merupakan metode non-probabilitas. Teknik ini dipilih untuk memastikan bahwa 
sampel yang diambil benar-benar sesuai dengan tujuan penelitian. Observasi dilakukan secara 
terstruktur dan sistematis, di mana peneliti telah menetapkan terlebih dahulu apa yang akan 
diamati, kapan observasi akan dilakukan, dan di mana lokasinya. Pendekatan ini memastikan bahwa 
data yang dikumpulkan konsisten dan dapat dianalisis dengan baik.Lokasi penelitian di SMA Negeri 
1 Salatiga dilakukan pada bulan januari 2024-maret 2024 dengan jumlah siswa kelas 12 sebanyak 
123 siswa. Data yang diperoleh melalui survei dan observasi diubah dari bentuk kualitatif menjadi 
data kuantitatif. Untuk pengukuran ini, digunakan skala Likert, di mana setiap responden diberikan 
empat alternatif jawaban. Setiap alternatif jawaban diberikan nilai kuantitatif yang spesifik, yang 
memungkinkan data kualitatif diubah menjadi data numerik untuk analisis lebih lanjut. Penentuan 
nilai kuantitatif ini mengikuti ketentuan yang ditetapkan dalam skala Likert, memastikan bahwa 
hasil survei dapat dianalisis dengan metode statistik yang tepat.Dengan penggunaan skala likert 
yakni dengan cara setiap responden diberikan empat alternatif jawaban yang kemudian 
memberikan nilai kuantitatif pada setiap alternatif jawaban denagn ketentuan sebagai berikut : 

 
Tabel 1. Alternatif Jawaban dalam Angket 

 
No Alternatif jawaban Bobot Nilai 
1 SS 4 
2 S 3 
3 TS 2 
4 STS 1 

 
Model regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
 

𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 + 𝜖 
Keterangan:  
Y = Prestasi Akademik  
 𝑋1 = Layanan Konseling Islam 
𝑋2 = Motivasi Belajar 
𝛽0 = Intersep (Konstanta)  
𝛽1 = Koefisein regresi untuk layanan konseling  
𝛽2 = Koefisien regresi untuk motivasi belajar 
 𝜖 = Error term  
 
Hasil estimasi model regresi berganda sebagai berikut; 
 

𝑌 = 50 +  0.3𝑋1 +  0.5𝑋2 
Ket: 
𝛽0 = 50  
𝛽1 = 0.3  
𝛽2 = 0.5 
 
 
 

https://id.wikipedia.org/wiki/SMA_Negeri_1_Salatiga
https://id.wikipedia.org/wiki/SMA_Negeri_1_Salatiga
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Interpretasi Hasil  
a. Intersep (𝛽0 ) 

Nilai 𝛽0 sebesar 50 menunjukkan bahwa jika nilai layanan konseling islami (𝑋1) dan motivasi 
belajar (𝑋2) adalah 0, maka nilai prestasi akademik (Y) diprediksi sebesar 50.  

b. Koefisien Layanan Konseling Islam (𝛽1)  
Koefisien 𝛽1 sebesar 0.3 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam layanan 
konseling islami (𝑋1) dihubungkan dengan peningkatan prestasi akademik (Y) sebesar 0.3 unit, 
dengan asumsi variabel lain tetap konstan.  

c. Koefisien Motivasi Belajar (𝛽2) 
Koefisien 𝛽2 sebesar 0.5 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam motivasi 
belajar (𝑋2) dihubungkan dengan peningkatan prestasi akademik (Y) sebesar 0.5 unit, dengan 
asumsi variabel lain tetap konstan.  
 

Signifikansi Statistik  
Hasil uji t untuk koefisien regresi menunjukkan p-value < 0.05, maka dapat kita simpulkan bahwa 
koefisien regresi tersebut signifikan pada tingkat signifikansi 5%. Ini berarti bahwa layanan 
konseling islami dan motivasi belajar secara signifikan mempengaruhi prestasi akademik. Dengan 
model regresi diatas, kita dapat membuat prediksi prestasi akademik. Untuk menghitung prestasi 
akademik (Y) berdasarkan nilai motivasi belajar (X2) yang diukur dengan skala Likert, kita 
menggunakan model regresi yang diberikan: 
 

𝑌 = 50 +  0.3𝑋1 +  0.5𝑋2 
Diketahui bahwa:  

- Nilai motivasi belajar (𝑋2) = 5 (diukur dalam skala likert)  
- Nilai layanan konseling islami (𝑋1) = 4 (misalnya)  

maka nilai prestasi akademik (Y)   
𝑌 = 50 +  0.3(4) +  0.5(5) 
𝑌 = 50 +  1.2 +  2.5 
𝑌 = 53.7  

Dari analisis regresi linear berganda, kita dapat menyimpulkan bahwa baik layanan konseling 
Islami maupun motivasi belajar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi akademik 
siswa. Setiap peningkatan dalam layanan konseling Islami dan motivasi belajar akan secara langsung 
meningkatkan prestasi akademik siswa pendidikan agama Islam. Model ini memberikan bukti kuat 
bahwa integrasi layanan konseling Islami di institusi pendidikan dapat meningkatkan hasil akademis 
melalui peningkatan motivasi belajar siswa. 
 
Pembahasan 
 

 
 

Diagram 1. Model Regresi Hubungan Layanan Konseling Islami dan Motivasi Belajar dengan Prestasi 
Akademik 

Layanan 

Konseling Islam 

(𝑋1) 

Prestasi 

Akademik (Y)  

Motivasi Belajar 

(X2) 
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Keterangan diagram:  
a. Variabel Independen (X1): Layanan Konseling Islami 

Variabel ini menunjukkan pengaruh layanan konseling Islami terhadap prestasi akademik. 
Koefisien regresi untuk layanan konseling Islami adalah 0.3, yang berarti setiap peningkatan 
satu unit dalam layanan konseling Islami diharapkan meningkatkan prestasi akademik sebesar 
0.3 unit. 

b. Variabel Independen (X2): Motivasi Belajar 
Variabel ini menunjukkan pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi akademik. Koefisien 
regresi untuk motivasi belajar adalah 0.5, yang berarti setiap peningkatan satu unit dalam 
motivasi belajar diharapkan meningkatkan prestasi akademik sebesar 0.5 unit 

c. Variabel Dependen (Y): Prestasi Akademik 
Variabel ini adalah hasil yang diukur, yaitu prestasi akademik siswa pendidikan agama Islam. 
Nilai prestasi akademik dipengaruhi oleh layanan konseling Islami dan motivasi 
belajar.Diagram ini menggambarkan bahwa layanan konseling Islami dan motivasi belajar 
keduanya memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi akademik siswa 
pendidikan agama Islam. Dengan memahami model ini, institusi pendidikan dapat lebih fokus 
pada peningkatan kualitas layanan konseling Islami dan strategi untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa guna meningkatkan prestasi akademik secara keseluruhan. 
 

Pengaruh Langsung Layanan Konseling Islami (X1) terhadap Prestasi akademik (Y) 
Koefisien regresi sebesar 0.3 untuk variabel layanan konseling Islami dalam model regresi 

linear berganda menunjukkan hubungan positif antara layanan konseling Islami (X1) dan prestasi 
akademik (Y). Ini berarti bahwa setiap peningkatan satu unit dalam kualitas atau frekuensi layanan 
konseling Islami diprediksi akan meningkatkan prestasi akademik sebesar 0.3 unit, dengan asumsi 
bahwa variabel lain, seperti motivasi belajar, tetap konstan. Angka ini menunjukkan bahwa layanan 
konseling Islami memiliki pengaruh yang signifikan namun moderat terhadap prestasi akademik 
siswa.Empati memainkan peran penting dalam hubungan konseling, sejalan dengan konsep 
konseling humanistik (Fitriyah et al., 2022). Selain itu, konseling individu dan kelompok kecil, 
bimbingan di kelas, dan kegiatan konsultasi telah terbukti secara langsung berkontribusi pada 
keberhasilan siswa di bidang akademik dan di luarnya (Thuryrajah et al., 2019). 

Layanan konseling Islami yang efektif dapat mencakup berbagai intervensi seperti bimbingan 
spiritual, dukungan emosional, dan strategi belajar yang berlandaskan nilai-nilai Islami. Selain itu, 
program konseling yang didasarkan pada nilai-nilai Islam telah efektif dalam mengurangi perilaku 
penundaan akademik dan meningkatkan motivasi di kalangan siswa (Prameswari & Suryani, 2023; 
Damayanti et al., 2021).Dengan adanya koefisien regresi sebesar 0.3, sekolah dapat memahami 
bahwa investasi dalam layanan konseling Islami akan memberikan hasil yang nyata dalam 
peningkatan prestasi akademik. Ini dapat mendorong sekolah untuk lebih memperhatikan kualitas 
dan ketersediaan layanan konseling, memastikan bahwa konselor memiliki pelatihan yang memadai 
dan mampu memberikan dukungan yang relevan dan berkualitas. 

Layanan konseling Islami memiliki keterkaitan yang signifikan dengan kesejahteraan 
emosional siswa. Penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
kesejahteraan sekolah dengan orientasi belajar mencari makna dan kemampuan empati siswa 
(Setyawan & Dewi, 2015). Selain itu, efektivitas bimbingan konseling Islam dalam membentuk 
karakter siswa telah terbukti, dengan penelitian yang menyoroti teknik Hypnocounseling sebagai 
salah satu metode yang digunakan (Perdana & Daulay, 2023).Kesejahteraan siswa, yang mencakup 
aspek emosional yang berkelanjutan, seperti suasana hati positif, hubungan yang baik dengan orang 
lain, ketahanan, optimisme, dan kepuasan terhadap pengalaman belajar, juga terkait dengan konsep 
kesejahteraan siswa (Cahdriyana & Richardo, 2021). Program bimbingan dan konseling yang 
mengembangkan kecerdasan spiritual dan emosional siswa dapat memberikan kontribusi positif 
terhadap kesejahteraan siswa (Suryati & Salehudin, 2021). 

Layanan konseling Islami tidak hanya memberikan dukungan akademik tetapi juga 
memainkan peran penting dalam kesejahteraan emosional siswa. Konseling yang berlandaskan 
nilai-nilai agama dapat membantu siswa mengatasi stres, kecemasan, dan masalah pribadi lainnya 
yang dapat menghambat prestasi akademik mereka. Dengan memberikan dukungan holistik yang 
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mencakup aspek spiritual dan emosional, layanan konseling Islami dapat menciptakan lingkungan 
belajar yang lebih positif dan kondusif bagi prestasi akademik.Koefisien regresi sebesar 0.3 juga 
mencerminkan bahwa layanan konseling Islami berperan dalam mengubah sikap dan perilaku siswa 
terhadap belajar. Siswa yang menerima konseling Islami mungkin menunjukkan peningkatan dalam 
disiplin diri, ketekunan, dan tanggung jawab terhadap tugas akademik mereka. Nilai-nilai seperti 
kejujuran, integritas, dan kerja keras yang diajarkan dalam konseling Islami dapat diterapkan oleh 
siswa dalam konteks akademik, meningkatkan kualitas kerja mereka dan, pada akhirnya, prestasi 
akademik. 

Penemuan bahwa layanan konseling Islami memiliki koefisien regresi 0.3 memberikan dasar 
bagi pengambil keputusan di bidang pendidikan untuk merumuskan kebijakan yang mendukung 
peningkatan layanan konseling Islami di sekolah-sekolah. Ini bisa termasuk pelatihan lebih lanjut 
untuk konselor, peningkatan fasilitas konseling, dan integrasi program konseling Islami ke dalam 
kurikulum sekolah. Kebijakan yang mendukung layanan konseling Islami dapat membantu 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung dan inklusif bagi semua siswa. Dampak 
jangka panjang dari peningkatan layanan konseling Islami dapat meliputi berbagai aspek yang 
signifikan. Penelitian menunjukkan bahwa layanan konseling yang efektif dapat memberikan 
kontribusi positif terhadap kesejahteraan emosional siswa dalam jangka panjang (Afrizawati, 2024). 

Dalam konteks pendidikan, peningkatan layanan konseling Islami juga dapat membantu 
dalam mengurangi ketidaksetaraan antar kelompok masyarakat dan antardaerah di Indonesia dalam 
jangka panjang (Arini & Wiguna, 2021). Dengan memberikan akses yang lebih luas dan merata 
terhadap layanan konseling yang berkualitas, diharapkan kesempatan untuk meningkatkan 
kesejahteraan dan prestasi akademik siswa dari berbagai latar belakang dapat terwujud. Layanan 
konseling Islami yang efektif dapat memberikan dampak jangka panjang yang positif pada 
perkembangan akademik dan personal siswa. Dengan membangun fondasi emosional dan spiritual 
yang kuat melalui konseling, siswa lebih mungkin untuk berhasil di jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi dan dalam kehidupan profesional mereka. Mereka belajar mengatasi tantangan dengan bijak, 
mengambil keputusan yang lebih baik, dan menjaga keseimbangan antara kehidupan akademik dan 
pribadi mereka. Dengan demikian, layanan konseling Islami tidak hanya meningkatkan prestasi 
akademik dalam jangka pendek tetapi juga memberikan manfaat berkelanjutan yang membantu 
siswa mencapai potensi penuh mereka sepanjang hidup. 
 
Pengaruh Langsung Motivasi Belajar (X2) terhadap Prestasi Akademik (Y) 

Koefisien regresi sebesar 0.5 untuk variabel motivasi belajar dalam model regresi linear 
berganda menunjukkan hubungan positif antara motivasi belajar (X2) dan prestasi akademik (Y). Ini 
berarti bahwa setiap peningkatan satu unit dalam motivasi belajar diprediksi akan meningkatkan 
prestasi akademik sebesar 0.5 unit, dengan asumsi bahwa variabel lain, seperti layanan konseling 
Islami, tetap konstan. Angka ini menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh yang 
signifikan dan cukup besar terhadap prestasi akademik siswa.Dalam pengembangan keterampilan 
belajar, motivasi memainkan peran yang sangat penting. Motivasi belajar merupakan daya 
penggerak dari dalam diri individu yang mendorong mereka untuk melakukan kegiatan belajar guna 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman Putri & Rahmi (2022). Motivasi menjadi 
salah satu penentu utama dalam mencapai tujuan pembelajaran, karena dapat menumbuhkan 
semangat, rasa ingin tahu, dan aktif dalam proses pembelajaran (Andayana et al., 2021). 

Motivasi belajar merupakan dorongan internal atau eksternal yang mendorong siswa untuk 
berusaha mencapai tujuan akademik mereka. Motivasi belajar didefinisikan sebagai daya penggerak 
dari dalam diri individu yang mendorong mereka untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 
dan pengalaman dalam proses belajar Yuliana et al. (2022). Motivasi belajar dapat berasal dari faktor 
internal, seperti hasrat untuk berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan masa depan, 
penghargaan dalam belajar, dan lingkungan belajar yang kondusif (Chairunisa, 2021). Selain itu, 
faktor eksternal, seperti lingkungan belajar, juga dapat memengaruhi motivasi belajar seseorang 
(Puthree et al., 2021).guru juga dapat menjadi fasilitator pembelajaran yang mampu mengaitkan 
pengalaman belajar dengan motivasi siswa, sehingga siswa terdorong untuk belajar secara optimal 
(Suprihatin, 2015).Motivasi belajar adalah dorongan internal atau eksternal yang mendorong siswa 
untuk berusaha mencapai tujuan akademik mereka. Koefisien regresi sebesar 0.5 menunjukkan 
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bahwa ketika motivasi belajar meningkat, ada peningkatan yang signifikan dalam prestasi akademik. 
Ini mengindikasikan bahwa motivasi belajar yang tinggi membuat siswa lebih aktif dalam proses 
belajar, lebih rajin menyelesaikan tugas, dan lebih giat mempersiapkan ujian. Hal ini menunjukkan 
pentingnya upaya untuk meningkatkan motivasi belajar melalui berbagai strategi pendidikan, 
seperti pemberian umpan balik positif, penghargaan, dan menciptakan lingkungan belajar yang 
mendukung. 

Motivasi belajar yang tinggi tidak hanya berdampak langsung pada nilai akademik, tetapi juga 
pada pengembangan keterampilan belajar yang lebih baik. Siswa yang termotivasi cenderung lebih 
baik dalam manajemen waktu, menetapkan tujuan, dan memanfaatkan sumber daya pembelajaran 
secara efektif. Dengan peningkatan 0.5 unit dalam prestasi akademik untuk setiap satu unit 
peningkatan motivasi belajar, jelas bahwa motivasi belajar juga membantu siswa mengembangkan 
disiplin diri dan keterampilan berpikir kritis yang penting untuk sukses akademik dan 
profesional.Motivasi belajar berperan penting dalam meningkatkan minat belajar, daya penggerak 
dalam proses pembelajaran, dan kinerja siswa dalam mencapai tujuan akademik (Astuti & Zakaria, 
2021). 

Memahami bahwa motivasi belajar memiliki koefisien regresi sebesar 0.5 memberikan dasar 
bagi pendidik dan institusi untuk merancang program dan intervensi yang efektif. Misalnya, metode 
pembelajaran yang lebih interaktif dan relevan dengan minat siswa, dukungan emosional, dan 
penghargaan terhadap pencapaian siswa dapat meningkatkan motivasi belajar. Pendekatan seperti 
pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran kolaboratif, dan penggunaan teknologi dalam 
pembelajaran juga dapat membantu meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa.Dampak jangka 
panjang dari motivasi belajar yang tinggi dapat memiliki implikasi yang signifikan dalam konteks 
pendidikan. Motivasi belajar yang tinggi dapat membawa berbagai manfaat jangka panjang bagi 
siswa. (Zhang, 2022), tindakan yang didorong oleh motivasi adalah energik, berorientasi pada 
tujuan, dan berlangsung dalam jangka waktu yang lama, yang menunjukkan bahwa motivasi yang 
tinggi dapat mendorong siswa untuk bertindak secara konsisten dan berkelanjutan dalam mencapai 
tujuan akademik mereka (Zhang, 2022). 

Peningkatan motivasi belajar memiliki dampak jangka panjang yang signifikan. Siswa yang 
memiliki motivasi belajar yang tinggi cenderung memiliki performa akademik yang lebih baik 
sepanjang pendidikan mereka dan lebih mungkin untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. Selain itu, mereka juga lebih siap menghadapi tantangan di dunia kerja, karena mereka 
telah mengembangkan keterampilan belajar mandiri dan etos kerja yang kuat. Dengan demikian, 
meningkatkan motivasi belajar siswa tidak hanya bermanfaat untuk prestasi akademik mereka saat 
ini, tetapi juga untuk kesuksesan masa depan mereka.Dengan memahami pentingnya dan pengaruh 
signifikan dari motivasi belajar, pendidik, konselor, dan pembuat kebijakan dapat mengambil 
langkah-langkah yang tepat untuk mendukung dan meningkatkan motivasi siswa, yang pada 
gilirannya akan meningkatkan prestasi akademik dan kesejahteraan mereka secara keseluruhan. 

 
Keberhasilan Prestasi Akademik (Y)  

Prestasi akademik mengacu pada tingkat pencapaian siswa dalam proses pendidikan, yang 
biasanya diukur melalui nilai, tes standar, dan pencapaian lainnya. Ini mencerminkan seberapa baik 
siswa memahami materi pelajaran dan mampu menerapkannya dalam berbagai bentuk evaluasi. 
Keberhasilan dalam prestasi akademik tidak hanya berarti memperoleh nilai tinggi, tetapi juga 
mencakup penguasaan keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Dengan demikian, prestasi akademik merupakan indikator utama dari 
kualitas pendidikan dan efektivitas proses pembelajaran.penelitian yang menunjukkan kontribusi 
konsep diri, motivasi belajar, dan minat belajar terhadap prestasi belajar siswa Ariani et al. (2021). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep diri akademik dan motivasi belajar memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa, menyoroti pentingnya faktor-faktor 
psikologis dalam mencapai keberhasilan akademik. 

Keberhasilan dalam prestasi akademik dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun 
eksternal. Faktor internal mencakup kemampuan kognitif, motivasi belajar, disiplin diri, dan 
kesehatan mental siswa. Sementara itu, faktor eksternal meliputi kualitas pengajaran, kurikulum, 
lingkungan belajar, dukungan keluarga, dan akses terhadap sumber daya pendidikan. Motivasi 
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belajar, yang merupakan dorongan internal untuk mencapai tujuan akademik, adalah salah satu 
faktor paling penting yang menentukan tingkat keberhasilan siswa. Demikian pula, layanan 
konseling Islami dapat memainkan peran signifikan dalam menyediakan dukungan emosional dan 
spiritual yang diperlukan untuk mencapai prestasi akademik yang tinggi. Hubungan antara konsep 
diri akademik dengan prestasi akademik juga menjadi fokus penelitian yang relevan (Saifullah, 
2015). Konsep diri akademik, yang merupakan keyakinan akademik dan upaya akademik dalam 
mencapai prestasi, dapat memengaruhi pencapaian prestasi akademik siswa, menunjukkan 
keterkaitan yang erat antara persepsi diri siswa dan pencapaian akademik.Prestasi akademik 
biasanya diukur melalui berbagai metode evaluasi, termasuk ujian, tes standar, tugas, proyek, dan 
partisipasi kelas. Selain itu, prestasi akademik juga dapat dinilai melalui pengembangan 
keterampilan kritis, analitis, dan kreatif. Indikator keberhasilan prestasi akademik tidak hanya 
terbatas pada pencapaian nilai tinggi, tetapi juga mencakup kemampuan siswa untuk berpikir kritis, 
memecahkan masalah, dan menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata. Dengan demikian, 
pengukuran prestasi akademik yang komprehensif harus mempertimbangkan berbagai aspek 
kognitif dan non-kognitif dari proses pembelajaran. 

Keberhasilan dalam prestasi akademik memiliki implikasi yang luas, baik bagi individu maupun 
masyarakat. Bagi individu, prestasi akademik yang tinggi membuka peluang lebih besar untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, memperoleh beasiswa, dan mengakses 
peluang kerja yang lebih baik. Prestasi akademik juga berkontribusi pada pengembangan 
kepercayaan diri dan harga diri siswa. Bagi masyarakat, keberhasilan akademik siswa merupakan 
indikator kualitas sistem pendidikan dan potensi sumber daya manusia. Pendidikan yang efektif 
menghasilkan individu yang berkompeten dan siap berkontribusi pada pembangunan sosial dan 
ekonomi.peran efikasi diri dan motivasi belajar dalam meningkatkan hasil belajar siswa juga menjadi 
sorotan penting (Monika & Adman, 2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri dan 
motivasi belajar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa, menegaskan 
pentingnya motivasi dan keyakinan diri dalam mencapai keberhasilan akademik.  

Untuk meningkatkan prestasi akademik, berbagai strategi dapat diterapkan oleh pendidik, 
sekolah, dan pembuat kebijakan. Ini termasuk penerapan metode pengajaran yang inovatif, 
peningkatan kualitas dan relevansi kurikulum, serta penyediaan lingkungan belajar yang 
mendukung. Dukungan emosional dan konseling, seperti layanan konseling Islami, juga penting 
untuk membantu siswa mengatasi tantangan pribadi dan akademik. Selain itu, kolaborasi antara 
sekolah dan keluarga dalam mendukung belajar siswa di rumah dapat memperkuat upaya untuk 
mencapai keberhasilan akademik. Dengan pendekatan yang holistik dan terkoordinasi, peningkatan 
prestasi akademik dapat dicapai secara lebih efektif dan berkelanjutan. 
 
SIMPULAN 

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa layanan konseling Islami dan 
motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi akademik siswa pendidikan 
agama Islam. Koefisien regresi 0.3 untuk layanan konseling Islami dan 0.5 untuk motivasi belajar 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam kedua variabel tersebut meningkatkan 
prestasi akademik sebesar 0.3 dan 0.5 unit berturut-turut. Di SMA Negeri 1 Salatiga, layanan 
konseling Islami memiliki pengaruh moderat namun penting terhadap prestasi akademik, sementara 
motivasi belajar memiliki pengaruh lebih besar. Oleh karena itu, meningkatkan kualitas layanan 
konseling Islami dan memotivasi siswa dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan prestasi 
akademik. Selain itu, faktor internal dan eksternal seperti kualitas pengajaran, lingkungan belajar, 
dan dukungan emosional juga mempengaruhi kesuksesan akademik. Institusi pendidikan perlu 
memperhatikan faktor-faktor ini secara holistik untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
mendukung pertumbuhan akademik dan personal siswa. 
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